BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah peneliti ruamusgada bagian
sebelumnya, maka Pendekatan yang digunakan dalamelit@n ini adalah
pendekatan kualitatif. Nasution (2003:5) mendeilkais penelitian kualitatif sebagai
berikut:

Penelitian kualitatif pada haikatnya ialah mengamigtng dalam lingkungan

hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha h@maaha dan tafsiran

mereka tentang dunia sekitar. Untuk itu penelitiubaterjun langsung ke

lapangan dan berada disana dalam waktu yang cakug |

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sebagai imstient penelitian‘key
instrument” atau alat peneliti utama. Penulis mengadakan sgmeligamatan atau
wawancara tak berstruktur sehingga dapat menyeldam memahami makna
interaksi antar manusia secara mendalam dengantdilbieh pedoman wawancara
dan observasi.

Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Bogdaragir (1975:5) yang
menyatakan bahwa :

Kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menijkeas data deskriptif

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangi@rdan prilaku yang dapat

diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dalividu tersebut secara

holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mgésolasikan individu atau

organisasi kedalam variabel atau atau hipotedispit@erlu memamdangnya
sebagai bagian dari kesatuan utuh.

75



76

Penelitian kualitatif pada hakekatnya ialah mendamarang dalam
lingkungannya, berinteraksi dengan mereka, berugsamahami bahasa dan tafsiran
mereka tentang dunia sekitar untuk itu penelitubaurun ke lapangan dan berada
disana dalam waktu yang cukup lama.

Tujuan dari penelitian kualitatif ini untuk memahafenomena-fenomena
sosial dari sudut atau perspektif partisipan. Dingartisipan adalah orang-orang
yang yang diajak berwawancara, observasi, diminenberikan data, pendapat,
pemikir dan persepsinya.

Nasution (2003: 9-12) penelitian kualitatif/natisgak memiliki ciri-ciri
sebagai berikut :

1. Sumber data ialah situasi yang wajar dtaatural setting”. Dimana peneliti
mengumpulkan data berdasarkan observasi situagi wajar, sebagaimana
adanya, tanpa dipengaruhi dengan sengaja.

2. Peneliti sebagai instrument penelitian. Penelitilall“‘key instrument” atau
alat peneliti utama.

3. Sangat deskriptif. Dalam penelitian ini diusahakaengumpulkan data
deskriptif yang banyak yang dituangkan dalam betgpkran dan uraian.

4. Mementingkan proses maupun produk, jadi juga mengigan bagaimana
perkembangan terjadinya sesuatu.

5. Mencari makna dibelakang perbuatan atau kelakuamingga dapat

memehami masalah atau situasi.



10.

11.

12.

13.

14.

15.
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Mengutamakan data langsung atétsh hand”. Untuk itu peneliti sendiri
terjun kelapangan untuk mengadakan observasi edauamcara.

Triangulasi. Data atau informasi dari satu pihatubali chek kebenarannya
dengan cara memperoleh data itu dari sumber lain.

Menonjolkan rincian kontestual. Peneliti mengumpalidata dan mencatat
data yang sanat terperinci mengenai hal-hal yaagodiap bertalian dengan
masalah yang diteliti.

Subjek yang diteliti dipandang berkedudukan sanmgale peneliti.
Menggunakan perspek#irnic, artinya mementingkan pandangan responden,
yakni bagaimana ia memandang dan menafsirkan dwa@d segi
pendiriannya.

Verifikasi. Untuk memperoleh hasil yang lebih tinggtingkat
kepercayaannya yang mencakup situasi yang leb#h lua

Sampling yang purposif. Sampelnya biasanya sedigatdipilih berdasarkan
tujuan(purposive)enelitian.

Menggunakan dudit trail”. Untuk mengetahui apakah laporan penelitian
sesuai dengan data yang dikumpulkan.

Partisipasi tanpa menggangu. Untuk mendapatkaassiftang natural atau
wajar, peneliti hendaknya jangan menonjolkan didlach melakukan
observasi.

Mengadakan analisis sejak awal penelitian, dannggteya sepanjang

melakukan penelitian itu.
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16. Desain penelitian tampil dalam proses penelitiaradaP penelitian

naturalistik/kualitatif pada awalnya belum dapatedcanakan desain yang
terperinci, lengkap dan pasti. Yang menjadi pegangglanjutnya selama

penelitian.

Selain itu, pendekatan kualitatif banyak kelebihaeperti halnya yang

diungkapkan oleh Sogiono (2008) bahwa penelitiaalitatif memiliki kompetensi

sebagai berikut ;

1.

Memiliki wawasan yang luas dan mendalam tentan@rgdyang akan
diteliti.

Mampu menciptakan raport kepada setiap orang ydagada situasi sosial
yang akan diteliti. Menciptakan rapport berarti npammenciptakan
hubungan yang akrab dengan setiap orang yang ddaskpateks sosial.
Memiliki kepekaan untuk melihat siapa gejala yanda apada objek
penelitian situasi sosial.

Mampu menggali sumber data dengan observasi pamisdan wawancara
mendalam secara trigulasi serta sumber-sumber lain.

Mampu menganalisis data kualitatif secara indueifkesinambungan mulai
dari analisis deskriftif, domain, komponensial, dama kultural/budaya.
Mampu menguji kredibilitas, dependabilitas, komfamilitas dan

transferabilitas hasil penelitian.
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7. Mampu menghasilkan temuan pengetahuan, mengkosstfekomena,
hipotesis atau ilmu baru.

8. Mampu membuat laporan secara sistematis, jelagkdgndan rinci.

9. Mampu membuat abraksi hasil penelitian, membuakehrintuk dimuat
kedalam jurnal ilmiah.

10. Mampu mengkomunikasikan hasil penelitian kepadayaragat luas.

B. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dpskriNazir (1988:63)
mengatakan bahwa “Penelitian deskriptif adalahusoatode dalam meneliti status
kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisitussistem pemikiran ataupun
suatu kelas peristiwva pada masa sekarang”. Tujuan penelitian dengan
menggunakan metode deskiptif adalah untuk memtaratgndraan secara sistematis,
faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat-sffapulasi atau daerah tertentu
(Sumadi Suryabrata, 1995: 18).

Seperti yang diungkapkan metode penelitian diatagka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa fakig {exjadi dilapangan mengenai
pelaksanaan Upacara Adat Ngalaksa pada masyarakatakalong Kabupaten

Sumedang.
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C. Instrumen Pendlitian

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, makaumst penelitian yang
digunakan adalalkey instrument atau alat peneliti utamanya adalah peneliti itu
sendiri. Nasution (2003:9) menyatakan bahwa :

Peneliti sebagaikey instrumentmengadakan sendiri pengamatan atau
wawancara tak berstruktur, sering hanya menggunaildan catatan.

Peneliti sebagdiey instrumenhanya dapat memehami makna interaksi antar
manusia, membaca gerak muka, menyelami perasaan ndan yang
terkandung dalam ucapan atau perbuatan responden.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dadanelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Observas
Nasution (2003:56) mengatakan bahwa:
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.ilPai@n hanya dapat
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenaiadl@nyataan yang
diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkagngan berbagai alat,
diantaranya alat yang sangat canggih, sehingga dag#servasi benda yang
sekecil-kecilnya atau sejauh-jauhnya di jagat raya.
Observasi ialah pengamatan yang dilakukan secagsuag terhadap objek
penelitian, dengan observasi kita peroleh suatubgeanm yang lebih jelas tentang
kehidupan sosial yang sukar diperoleh dengan metwtede lain. Arikunto

(1998:129) berpendapat bahwa “observasi dilakukd®h opengamat dengan

menggunakan instrumen pengamatan maupun tanpanmstrpengamatan”.
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Alasan peneliti mengadakan observasi ditunjukarukumhengarahkan dan
memusatkan penelitian pada apa yang harus diamiajpa yang diamati dan
keterangan apa yang perlu dikumpulkan. Dalam hal adalah masyarakat
Rancakalong, tokoh agama, tokoh adat (Upacara Ndataksa), tokoh masyarakat
Rancakalong (sesepuh masyarakat Rancakalong),t@paemerintah Kecamatan,

dan aparatur pemerintah Kabupaten Sumedang.

2. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan glelwawancara
(interviewer)untuk memperoleh informasi dari terwawanc@esponden)Arikunto
(1997:145).

Nasution (2002:73) menjelaskan bahwa tujuan dawamgara adalah untuk
mengetahui apa yang terkandung dalam fikiran damn drang lain, bagaimana
pandangannya tentang dunia, yaitu hal-hal yandk taigpat kita ketahui melalui
observasi.

Dalam penelitian ini peneliti mengadakan tanya jawangsung dengan
pihak-pihak terkait, yaitu kepada tokoh agama, oldat (Upacara Adat Ngalaksa),
tokoh masyarakat Rancakalong (sesepuh masyarakatcakdong), aparat

pemerintah dan masyarakat Rancakalong Kabupatee&ung.
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3. Studi Literatur

Teknik ini penulis gunakan dalam penelitian yanguyds lakukan dengan
tujuan untuk mengungkapkan berbagai teori-teorgy@tevan dengan permasalahan
yang sedang diteliti sebagai bahan pembahasandeaslitian. Teknik ini dilakukan
dengan cara membaca, mempelajari dan mengkajtliteliteratur yang berkaitan
dengan kebiasaan kampung adat.
4. Studi Dokumentasi

Guba dan Lincoln sebagaimana dikutip Alwasilah02055) memaknai
dokumen sebagai barang yang tertulis atau terfitmdedainrecords (bukti catatan)
yang tidak disiapkan khusus atas permintaan penstiidi dokumentasi dilakukan
dengan cara mengumpulkan sejumlah dokumen yandidiecamatan Rancakalong
untuk mengetahui bagaimana kebiasaan-kebiasaan ydagukan masyarakat
Rancakalong tersebut dalam menjalankan aktivitbkaannya. Dokumen-dokumen
tersebut seperti : otobiografi, memo, catatan hagarat-surat pribadi, berita Koran,

artikel, majalah, brosur-brosur, buletin, peta,tphghoto, gambar serta film.

E. Lokas dan Subjek Penelitian

Penelitian kualitatif memerlukan data-data atauorimiasi dari berbagai
sumber yang dapat memberikan informasi sesuai deigean dari penelitian.
1. Lokas Pendlitian

Menurut S. Nasution (2003:36) menyatakan bahwa siokalalah tempat

penelitian yang akan dilaksanakan.
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Tempat penelitian yang diteliti oleh peneliti admladi Kecamatan
Rancakalong Kabupaten Sumedang.
2. Subjek Penelitian
Menurut S. Nasution (1996:32) menyatakan bahwa :
Subjek penelitian adalah “sumber yang dapat meikdoerinformasi dipilih
secara purposive dan bertalian dengan purposeigten tertentu”.
Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakatgyanggal di Kecamatn
Rancakalong Kabupaten Sumedang. Selain itu, untekaparkuat dan melengkapi

data hasil penelitian penulis mencari informasiadg

a. Tokoh Agama

O

. Tokoh adat (Upacara Adat Ngalaksa)

O

. Tokoh Masyarakat (sesepuh masyarakat RancakalongKedamatan

Rancakalong Kabupaten Sumedang.

o

. Aparat pemerintah Kecamatan Sumedang.

. Aparat pemerintah Kabupaten Sumedang.

@

F. Tahap-tahap Pendlitian

Sebuah penelitian akan dapat berjalan dengan bmik ndencapai tujuan
seperti yang diharapkan, jika penelitian itu dikmkskan sesuai dengan langkah-
langkah yang telah direncanakan. Maka dalam metakysenelitian ini penulis

menyusun langkah-langkah secara sistematis sebegait:
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1. Tahap Pra Penelitian

Pada tahap ini, penulis menyusun rancangan pametiengan terlebih dahulu
melakukan pra penelitian ke Kecamatan Rancakaloagg ybertujuan untuk
mengetahui kondisi secara umum dari Kecamatan Ralwgy. Setelah mengadakan
pra penelitian selanjutnya penulis mengajukan nmagaa penelitian yang memuat
latar belakang masalah, permasalahan, tujuan ganekegunaan penelitian, metode
dan teknik penelitian, lokasi dan subjek peneliti@etelah lapangan penelitian
ditetapkan, selanjutnya penulis mengupayakan panzdari intansi terkait, prosedur
perizinan yang penulis tempuh sebagai berikut ;

a) Penulis mengajukan surat rekomendasi permohramuntuk mengadakan
penelitian kepada ketua jurusan PKn, selanjutngardhkan kepada Dekan
FPIPS UPI melalui Pembantu Dekan 1 untuk mendapateat rekomendasi
dari BAAK UPI yang secara kelembangaan mengatualaegnis urusan
administratif dan akademis.

b) Pembantu rektor 1 atas nama Rektor UPI mengkdnasurat permohonan
izin penelitian untuk disampaikan kepada Kepala ggda Kabupaten
Sumedang.

c) Kepala Bappeda Kabupaten Sumedang mengerluaka izin penelitian
untuk disampaikan kepada kepala Kecamatan Rancekalo

d) Kepala Kecamatan Rancakalong memberikan izinukunnelaksanakan
penelitian di wilayah Kecamatan Rancakalong seldratas waktu yang

ditentukan.
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2. Tahap Pelaksanaan

Setelah selesai tahap persiapan penelitian danapanspersiapan yang
menunjang telah lengkap, maka peneliti terjun ladgan untuk memulai
pelaksanaan penelitian dengan menekankan bahwanesit yang utama adalah
peneliti sendirikey instrument)Peneliti sebagai instrument utama dibantu pedoman
observasi dan pedoman wawancara antara penelitgademesponden secara
komunikasi langsung.

Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mendapatkdormasi yang
diperlukan untuk menjawab permasalahan penelitiangytidak dapat penulis
menuliskan kembali data-data yang terkumpul dalatatan lapangan, dengan tujuan
supaya dapat mengungkapkan data secara mendetail.

3. Tahap AnalisisData

Kegiatan analisis data dilakukan setelah data ydipgrlukan terkumpul.
Dengan demikian, pada tahap ini penulis berusahagamnganisasikan data yang
diperoleh dalam bentuk catatan lapangan dan dokiasiedJntuk memudahkan
analisis Nasution (1996:14) menjelaskan bahwa fdageenelitian kualitatif mula-
mula dikumpulkan data empiris, dari data itu ditkam pola atau tema, jadi ada

penemuan dan kelak dikembangkan menjadi teori”.
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G. Validitas Data

Uji keabsahan data/validitas dalam penelitian itat#l meliputi uji
credibility (validitas internal)transferability (validitas eksternal), daconfirmability

(obyektifitas).

1. Credibility (Validitas I nternal)

Sogiyono (2008:368) “Uji kredibilitas data atau kegayaan terhadap hasil
penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengamemperpanjang pengamatan,
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasalisis kasus negative,
menggunakan bahan reverensi, dan member checkk&angaktivitas credidibility
data tersebut penulis menerapkan dalam penelitissebagai berikut:

a) Triangulasi

Triangulasi menurut Sogiyono (2008:372) mengartikalalah mengadakan

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berrga dan berbagai

waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumiteangulasi teknik

pengumpulan data dan waktu.
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Gambar 3.1
Triangulas dengan tiga sumber data

(Sogiyono, 2008:373)

Wawancara < > Observasi

Dokumentasi

b) Memperpanjang pengamatan
Memperpanjang pengamatan penulis lakukan guna nretepedata yang
sahih (valid) dari sumber data yang dengan menikgka intensitas
pertemuan dan melakukan penelitian dalam kontekg yeajar dan waktu
yang tepat.

c) Peningkatan ketekunan dalam penelitian
Terkadang seorang peneliti dalam melakukan peselidilanda penyakit
malas, maka untuk mengantisipasi hal tersebut enoieningkatkan
ketekunan dengan membulatkan niat dan menjaga samadengan
meningkatkan intimitas hubungan dengan motivat@. iki penulis lakukan
agar dapat melakukan penelitian dengan lebih cesaraberkesinambungan.

d) Menggunakan reverensi yang cukup.
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Yang dimaksud dengan referensi yang cukup disialadidadanya pendukung
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oletelie Oleh karena itu
supaya validitas penelitian ini dapat dipercaya anp&nulis mengumpulkan

semua bukti penelitian yang ada.

2. Transferability (Validitas Ekternal)

Sogiyono (2008:368) menjelaskan bahwa :

Transferabilitas merupakan validitas eksternal rdalgenelitian kualitatif.

Validitas eksternal menunjukan derajat ketepatan dapat diterapkan hasil

penelitian ke populasi dimana sampel tersebut dianilai transfer

berkenaan dengan kenyataan, hingga hasil penetiagat diterapkan atau
digunakan dalam situasi lain.

Oleh karena itu, supaya orang lain dapat memahasili penelitian kualitatif
yang penulis lakukan sehingga ada kemungkinan umierkerapkan hasil penelitian
ini, maka penulis dalam membuat laporan memberikeman yang rinci, jelas,
sistematis, dan dapat dipercaya.

3. Dependability (Reliabilitas)

Reliabilitas berkenaan dengan pertanyaan apakadiifiem itu dapat diulangi
atau direplikasi oleh peneliti lain dan menemukaasilh yang sama bila ia
menggunakan metode yang sama. Jadi reliabilitasunpgkan adanya konsistensi,

yakni memberikan hasil yang konsisten atau kesamasil sehingga dapat

dipercaya.
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Berkaitan dengan uji dependability, penulis belsaijaa dengan pembimbing
untuk mengaudit terhadap keseluruhan proses panelitengan maksud supaya
penulis dapat menunjukan jejak aktivitas di lapandan mempertanggungjawabkan
seluruh rangkaian penelitian dilapangan mulai daénentukan masalah, fokus,
memasuki lapangan, menentukan sumber data, melalanalisis data, melakukan
keabsahan data, sampai membuat kesimpulan.

4. Comfirmability (Objektivitas)

Dalam metode penelitian kualitatif menganggap bahasl suatu penelitian
akan objektif bila juga dibenarkan atau“@ionfirm” oleh peneliti lain. Maka untuk
pengertian objektivitas digunakan istifadonfirmability” .

Berkenaan dengan hal tersebut peneliti mengujil haemelitian dengan
mengkaitkan dengan proses penelitian dan mengevapakah merupakan fungsi

dari proses penelitian yang dilakukan atau bukan.

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian kualitatif omem Bogdan dan
Biklen:1982 dalam (Moleong Laxy 2007:248) ialahasgdd berikut:

Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukangde jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-nygatmenjadi satuan yang
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan mekan pola,

menemukan apa yang terpenting dan apa yang dipeldgan memutuskan
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
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Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakmksejak sebelum memasuki
lapangan, selama penelitian berlangsung dan setilabangan. Analisis data
kualitatif selama dilapangan berdasarkan model svViteiberman (1984) menurut
Sugiyono (2008:337) terdiri atas tiga aktivitasiflyalata reduction, data displagan
conclution drawing/verification Ketiga rangkaian aktivitas teknik analisisdata
tersebut penulis menerapkan dalam penelitian aga berikut :

1. Data Reduction (Redukdi Data)

Sugiyono (2008:338) “reduksi data berarti merangkumemilih hal-hal
pokok, menfokuskan pada hal-hal penting, dicariatefan polanya dan membuang
yang tidak perlu”.

Dalam penelitian yang penulis lakukan data yangemieh dari lapangan
harus dicatat dan diteliti secara terperinci. Makaakin lama penulis dilapangan
maka semakin banyak pula data-data yang dipertlatuk itu diperlukan analisis
data melalui reduksi data. Dengan demikian datay ydireduksi akan memberiakn
gambaran yang jelas.

2. Data Display (Penyajian Data)

Sugiono (2008:341). Dalam penelitian kualitatif npajian data dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan akdédegori, flowchart dan
sejenisnya. Dengan mendisplay data maka akan mermagah untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan selanjutnya berdasadg@am yang telah dipahami

tersebut.



91

3. Conclution Drawing/Verification

Sugiyono (2008:345). Langkah ketiga dalam analisita kualitatif adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulanadalpenelitian kualitatif akan
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak teteghi mungkin juga tidak,
karena masalah dan rumusan masalah dalam pendiii@itatif masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah penelitiadebdilapangan. Langkah yang
ketiga ini dimaksudkan untuk mencari makna daradgng dikumpulkan. Untuk
mencapai suatu kesimpulan yang tepat maka kesimpelsebut diverifikasikan

selama penelitian berlangsung supaya mendapatkani@an yang akurat.



